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ABSTRAK 

Pasar Induk Sayur Mayur Baturiti merupakan pusat perdagangan hasil pertanian lokal yang memiliki peran penting 

dalam mendukung perekonomian masyarakat Desa Baturiti. Namun, pasar ini masih menghadapi beberapa 

permasalahan, seperti kurangnya daya tarik pasar, kebutuhan ruang yang luas, kurangnya fasilitas pendukung, serta 

sistem pengelolaan limbah yang belum optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 

perancangan ulang Pasar Induk Sayur Mayur Baturiti menggunakan pendekatan desain neo-vernakular yang 

mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal dengan prinsip ramah lingkungan guna mendukung potensi agrowisata. 

Penelitian deskriptif kualitatif menggunakan analisis tematik di dalam mengidentifikasi dan menginterpretasikan data-

data empiris untuk kemudian digunakan di dalam proses perancangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan studi literatur terkait desain berkelanjutan dan sistem pengelolaan limbah organik. Perancangan ulang 

ruang Pasar Induk Sayur Mayur Baturiti mempertimbangkan aspek zonasi ruang yang lebih efisien, penerapan sistem 

pengelolaan limbah melalui fasilitas pengomposan terpadu, penggunaan material lokal yang ramah lingkungan, serta 

penyediaan fasilitas pendukung seperti rest area, kios pedagang suvenir, kios kuliner, dan pojok edukasi agrowisata. 

Melalui perancangan ulang ruang ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan desain ruang pasar 

tradisional yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat perdagangan, tetapi juga sebagai destinasi agrowisata yang dapat 

mendukung perekonomian lokal dan pelestarian budaya setempat dengan konsep modern, efisien, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: pasar tradisional, desain neo-vernakular, agrowisata. 

 

ABSTRACT 

The Baturiti Vegetable Wholesale Market serves as a central hub for local agricultural trade, playing a vital role in 

supporting the economy of Baturiti Village. However, the market faces several challenges, including a lack of visual 

appeal, extensive spatial requirements, insufficient supporting facilities, and suboptimal waste management systems. To 

address these issues, this study aims to redesign the Baturiti vegetable wholesale market space using a neo-vernacular 

design approach that integrates local cultural elements with environmentally friendly principles to enhance its 

agritourism potential. This qualitative descriptive research employs thematic analysis in identifying and interpreting 

empirical data that will be used in design process. Data collection conducted through observations, interviews, and 

literature studies on sustainable design and organic waste management systems. The redesign of the Baturiti vegetable 

wholesale market space considered efficient spatial zoning, the implementation of an integrated composting system for 

waste management, the use of sustainable local materials, and the provision of supporting facilities such as rest areas, 

souvenir stalls, culinary kiosks, and agritourism education corners. This redesign is expected to serve as a reference for 

the development of modern, efficient, and sustainable traditional market designs. By adopting this approach, the Baturiti 

vegetable wholesale market space would be not only function as a commercial hub but also as an agritourism destination 

that contributes to the local economy and preserves cultural heritage. 

 
Keywords: traditional market, neo-vernacular design, agritourism. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pasar tradisional memiliki peran strategis di dalam 

mendukung perekonomian lokal, khususnya dalam 

mendistribusikan hasil pertanian. Menurut Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan, 

pasar tradisional merupakan tempat bertemunya 

penjual dan pembeli yang bertransaksi secara 

langsung, terutama dalam sektor komoditas 
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pertanian. Salah satu contoh pasar yang berperan 

penting dalam sistem distribusi hasil pertanian di 

Bali adalah Pasar Induk Sayur Mayur Baturiti di 

Desa Baturiti, Tabanan yang menjadi pusat 

perdagangan produk pertanian lokal dan mendukung 

aktivitas ekonomi masyarakat Desa Baturiti. 

 

Pasar Induk Sayur Mayur Baturiti masih menghadapi 

beberapa permasalahan. Pertama, dari aspek 

sirkulasi dan tata ruang pasar, jangkauan pandang 

civitas di dalam pasar masih terbatas. Penataan 

layout pasar saat ini masih kurang terbuka dan 

beberapa kios berada di posisi yang kurang strategis, 

terutama di area belakang pasar. Hal ini 

mengakibatkan distribusi pengunjung tidak merata, 

pengunjung cenderung berfokus pada area depan dan 

tengah pasar sehingga menciptakan kesenjangan 

aktivitas di dalam pasar. Kedua, kebutuhan akan 

ruang yang luas. Pasar Induk Sayur Baturiti 

memerlukan ruang yang besar untuk menampung 

produk jual grosir yang banyak, baik untuk 

penyimpanan, area distribusi, maupun ruang untuk 

pedagang dan pembeli. Ketiga, kurangnya daya tarik 

pasar. Pasar Induk Sayur Baturiti berada di kawasan 

pariwisata. Namun, daya tarik pasar ini untuk 

wisatawan masih kurang karena minimnya elemen 

estetika ruang, serta kurangnya fasilitas yang 

mendukung pengalaman berbelanja yang nyaman 

bagi wisatawan. Keempat, minimnya inisiatif akan 

pengelolaan limbah. Sebagian besar pedagang 

langsung membuang limbah organik dari produk 

sayur yang tidak terjual atau rusak tanpa berinisiatif 

untuk mengolahnya menjadi produk yang lebih 

berguna. Hal ini menyebabkan peningkatan volume 

sampah dan potensi pencemaran lingkungan di 

sekitar pasar. 

 

Menurut Wijayanti (2020), revitalisasi pasar 

tradisional dengan pendekatan keberlanjutan sangat 

diperlukan untuk meningkatkan daya tarik pasar dan 

memperbaiki manajemen limbah guna mendukung 

lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Perancangan 

ruang pasar yang monoton serta kurangnya fasilitas 

seperti rest area, toilet umum, dan area edukasi 

membuat pasar ini belum mampu menarik 

wisatawan secara optimal, meskipun lokasi pasar 

berada di kawasan strategis dengan potensi 

agrowisata yang tinggi. Selain itu, sistem 

pengelolaan limbah yang belum terintegrasi dengan 

baik menyebabkan tingginya jumlah limbah organik 

yang terbuang, sehingga berpotensi mencemari 

lingkungan sekitar. Berdasarkan data dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(2018), limbah organik di pasar tradisional 

menyumbang lebih dari 60% dari total sampah yang 

dihasilkan, dan tanpa pengelolaan yang baik, dapat 

menyebabkan pencemaran tanah serta air. Oleh 

karena itu, penerapan sistem pengelolaan limbah 

berbasis zero waste menjadi salah satu solusi yang 

efektif untuk menciptakan ruang pasar yang lebih 

ramah lingkungan. 

 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah perancangan 

ruang pasar yang tidak hanya memperbaiki fungsi 

dan estetika pasar, tetapi juga memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan serta potensi ekonomi 

berbasis wisata. Pendekatan desain neo-vernakular 

menjadi solusi yang relevan, dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal dan 

penggunaan material ramah lingkungan setempat. 

Desain neo-vernakular tidak hanya mempertahankan 

identitas budaya, tetapi juga mengadaptasi inovasi 

modern untuk meningkatkan kenyamanan pengguna 

serta menciptakan pasar yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan (Widodo, 2010).  

 

Perancangan ulang ruang Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

pasar yang lebih fungsional, estetis, dan ramah 

lingkungan dengan pendekatan desain neo-

vernakular yang mengintegrasikan elemen budaya 

lokal dengan prinsip ramah lingkungan guna 

mendukung potensi agrowisata. Melalui konsep 

perancangan ruang ini, Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti diharapkan dapat: 

1. Mengoptimalkan tata ruang dan sirkulasi 

pengunjung 

2. Meningkatkan daya tarik visual pasar dengan 

mengadaptasi elemen-elemen desain tradisional 

yang dikombinasikan dengan pendekatan modern 

ke dalam perancangan ruang 

3. Mendukung potensi agrowisata dan 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi lokal 

4. Mengoptimalkan sistem pengelolaan limbah 

berbasis pengomposan terpadu untuk mengurangi 

dampak lingkungan 

Perancangan ruang Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

positif dalam berbagai aspek, antara lain: 

1. Melalui perancangan ruang pasar yang berbasis 

eco-friendly, maka dapat mengurangi polusi dan 

limbah dengan sistem daur ulang serta 

pengelolaan sampah yang efisien 

2. Perancangan ruang pasar yang bersih dan tertata 

dapat memberikan akses yang aman, 

meningkatkan kesadaran lingkungan, serta dapat 

memperkuat interaksi sosial dan budaya. 

3. Perancangan ruang pasar yang ramah lingkungan 

dapat menekan biaya operasional, meningkatkan 
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kenyamanan, menarik lebih banyak pembeli, dan 

mendukung pertumbuhan UMKM. 

Perancangan ruang Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti juga akan diperkuat dengan adanya sarana 

edukatif dalam bentuk pojok edukasi agrowisata, 

menjadikan ruang pasar tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat perdagangan, tetapi juga sebagai 

destinasi wisata yang edukatif. Selain itu, 

perancangan ruang pasar ini mengutamakan sirkulasi 

dan tata ruang yang terbuka sehingga lebih adaptif 

terhadap pola aktivitas pedagang dan pengunjung, 

guna menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih 

nyaman dan inklusif. 

 

Pasar Tradisional 

Pasar tradisional memiliki peran penting dalam 

perekonomian lokal, terutama sebagai pusat 

distribusi hasil pertanian dan sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut 

Kementerian Perdagangan RI (2014), pasar 

tradisional merupakan ruang ekonomi yang 

memungkinkan interaksi langsung antara penjual 

dan pembeli dengan sistem tawar-menawar yang 

khas. Selain itu, pasar tradisional juga berfungsi 

sebagai pusat interaksi sosial di mana masyarakat 

dapat bertukar informasi, memperkuat jaringan 

sosial, serta mempertahankan tradisi lokal (Widodo, 

2010). 

 

Namun, di tengah persaingan dengan pasar modern 

dan ritel berbasis teknologi, pasar tradisional 

menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya 

fasilitas yang layak, tata ruang yang tidak 

terorganisir dengan baik, serta permasalahan sanitasi 

dan pengelolaan limbah. Menurut Wijayanti (2020), 

banyak pasar tradisional mengalami penurunan 

jumlah pengunjung karena kurangnya kenyamanan 

dan daya tarik dibandingkan pusat perbelanjaan 

modern yang menawarkan pengalaman belanja lebih 

praktis dan bersih. Oleh karena itu, revitalisasi pasar 

tradisional menjadi langkah penting untuk 

mempertahankan eksistensinya, salah satunya 

melalui pendekatan desain ruang berbasis kearifan 

lokal dan konsep keberlanjutan lingkungan 

(Purnama, 2021). 

 

Konsep Desain Neo-Vernakular 

Desain neo-vernakular adalah pendekatan arsitektur 

dan desain interior yang mengadaptasi elemen 

budaya lokal dan arsitektur tradisional ke dalam 

bentuk yang lebih modern dan kontekstual sesuai 

dengan kebutuhan masa kini. Dalam desain neo-

vernakular, prinsip-prinsip dasar dari arsitektur 

tradisional tetap dipertahankan, tetapi dengan 

interpretasi yang lebih fleksibel, termasuk 

penggunaan material baru, teknologi konstruksi 

modern, serta tata ruang yang lebih efisien dan 

fungsional (Darmawan, 2012). 

 

Salah satu aspek utama dalam desain neo-vernakular 

adalah keberlanjutan dan banyak desain yang 

menerapkan prinsip ramah lingkungan, seperti 

pemanfaatan ventilasi alami untuk mengurangi 

penggunaan pendingin udara, pencahayaan alami 

untuk menghemat energi, serta penggunaan material 

lokal seperti bambu, kayu, dan batu alam yang lebih 

mudah diperoleh dan memiliki dampak lingkungan 

yang lebih rendah (McLennan, 2004). Selain itu, 

pola tata ruang yang lebih terbuka juga diterapkan 

untuk mendukung pola aktivitas masyarakat modern 

yang lebih dinamis dibandingkan dengan struktur 

tradisional yang cenderung lebih tertutup dan statis. 

 

Konsep Desain Eco-Friendly 

Desain eco-friendly adalah pendekatan dalam 

arsitektur dan desain interior yang bertujuan untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

serta meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya alam. Menurut McLennan (2004), 

desain eco-friendly mengutamakan pengurangan 

konsumsi energi, penggunaan material ramah 

lingkungan, serta penerapan sistem pengelolaan 

limbah yang efisien.  

 

Salah satu karakteristik utama dari desain eco-

friendly adalah penggunaan material berkelanjutan, 

seperti bambu dan kayu daur ulang yang jika 

semakin banyak digunakan dalam konstruksi 

bangunan, maka dapat mengurangi dampak 

lingkungan dari proses pembangunan (Kibert, 

2016). Dalam aspek pengelolaan sumber daya, 

konsep ini juga menekankan pada efisiensi 

penggunaan air, seperti penerapan sistem 

pengumpulan air hujan dan teknologi irigasi hemat 

air untuk mendukung keseimbangan ekosistem 

(Pérez-Lombard et al., 2008). 

 

Konsep Pasar Agrowisata 

Pasar agrowisata adalah konsep pasar yang 

mengintegrasikan aktivitas jual beli dengan 

pengalaman wisata pertanian edukatif. Menurut 

Wijayanti (2020), pasar agrowisata dirancang untuk 

mendukung keberlanjutan ekonomi lokal dengan 

memperkenalkan produk hasil pertanian secara lebih 

interaktif kepada wisatawan, baik dalam bentuk 

demonstrasi, tur kebun, hingga workshop pertanian 

organik. 

 

Prinsip utama pasar agrowisata adalah memberikan 

pengalaman wisata yang autentik dan edukatif, di 

mana pengunjung tidak hanya membeli produk 

pertanian tetapi juga memahami proses produksinya 

melalui berbagai aktivitas interaktif (Lechner, 
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2015). Selain itu, pasar ini juga mengedepankan 

keberlanjutan lingkungan melalui sistem 

pengelolaan limbah organik, penggunaan material 

ramah lingkungan, serta penyediaan ruang hijau 

yang mendukung keseimbangan ekosistem (KLHK, 

2018). 

 

Standar Ruang dan Regulasi 

Perancangan ulang ruang Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti mengacu pada standar dimensi ruang 

berdasarkan Buku Neufert Architects’ Data Edisi 

Keempat tahun 2024 oleh Ernst Neufert pada bagian 

retail, terutama dalam aspek tata letak kios, jalur 

sirkulasi, serta ruang publik yang mendukung 

aktivitas sosial dan ekonomi. Sedangkan regulasi 

terkait pengelolaan limbah organik mengacu pada 

pedoman dari Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK, 2018) yang menekankan 

pentingnya sistem pengolahan limbah yang berbasis 

daur ulang dan keberlanjutan. 

 

Teori-teori tesebut di atas digunakan sebagai 

pendekatan desain dalam mengakomodasi potensi 

dan permasalahan yang teridentifikasi pada Pasar 

Induk Sayur Mayur Baturiti, khususnya dalam 

mencapai optimalisasi tata ruang dan sirkulsi 

pengunjung; daya tarik visual; potensi agrowisata, 

dan pengelolaan limbah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan di dalam studi ini adalah 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisa 

tematik di dalam mengidentifikasi dan 

menginterpretasikan data-data empiris untuk 

kemudian digunakan di dalam proses perancangan. 

Proses pengumpulan data diawali dengan survei, 

observasi langsung, wawancara dengan pedagang 

dan pengelola pasar, serta studi literatur terkait teori 

pasar tradisional, teori desain berkelanjutan, teori 

pengomposan terpadu, dan standar ruang 

perancangan. Hasil pengumpulan data berupa 

catatan lapangan dan foto menunjukkan beberapa 

permasalahan yang ada di Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti, yaitu kurangnya daya tarik visual dan 

estetika pasar, kurangnya daya tarik visual, tata 

ruang dan zonasi pasar yang kurang optimal, serta 

minimnya inisiatif akan pengelolaan limbah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Layout Eksisting 

Pasar Induk Sayur Mayur Baturiti memiliki luas 

sekitar 80 are dan saat ini masih dalam proses 

renovasi (gambar 1). Pasar ini memiliki dua akses 

utama, yaitu akses utama berada di sebelah selatan 

dan akses kedua berada di sebelah timur, dekat 

dengan rest area. Sebagian besar bangunan kios 

pedagang terletak di bagian depan atau sisi timur 

pasar, sedangkan bagian belakang atau sisi barat 

pasar memiliki jumlah kios yang lebih sedikit. Pasar 

Induk Sayur Mayur Baturiti dilengkapi dengan tiga 

area parkir, yang berada di area depan (sisi timur), 

tengah, dan belakang (sisi barat). Area parkir tengah 

sering digunakan oleh pedagang lepas (pedagang 

yang berjualan langsung dari mobil). Saat ini, 

fasilitas toilet umum hanya tersedia di satu lokasi 

saja, tetapi sudah mencakup toilet untuk laki-laki, 

perempuan, dan toilet untuk penyandang disabilitas 

guna mendukung aksesibilitas bagi seluruh 

pengguna pasar. 

 

Namun, layout eksisting pasar masih terbilang 

kurang terbuka. Hal ini disebabkan karena bangunan 

kios pedagang yang lebih banyak berada di bagian 

depan menghalangi pandangan pengunjung ke area 

tengah dan belakang pasar, sehingga menyebabkan 

distribusi pengunjung yang tidak merata. Akibatnya, 

pedagang di area belakang pasar menerima lebih 

sedikit pembeli dibandingkan dengan pedagang di 

area depan pasar. Selain itu, hal ini juga 

menyebabkan sirkulasi kendaraan di dalam pasar 

kurang optimal, terutama di jam-jam sibuk yang 

berpotensi menyebabkan kemacetan dan 

menghambat aktivitas distribusi barang serta 

mobilitas pengunjung. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Layout Eksisting 

Sumber: Inventaris Data Desa Baturiti 

 

Layout Perancangan Ulang 

Perancangan ulang Pasar Induk Sayur Baturiti 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada 

kondisi existing pasar yang kurang terbuka dan 

distribusi pengunjung yang tidak merata. Dalam 

DEPAN 

BELAKANG bangunan kios pedagang 

pada bagian depan 

menghalangi visual dan 

aksesbilitas bangunan kios 

pedagang di belakang 
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perancangan ulang ini, layout pasar ditata ulang 

secara menyeluruh agar lebih terbuka, dinamis, 

fleksibel, dan efisien, sehingga alur sirkulasi 

pengunjung dan kendaraan dapat berjalan lebih 

optimal (gambar 2). Sirkulasi jalan dibuat lebih lebar 

untuk meningkatkan kelancaran mobilitas dan 

menghindari potensi kemacetan, terutama pada jam-

jam sibuk. Pelebaran sirkulasi jalan ini juga 

memberikan kemudahan bagi pembeli untuk bisa 

lagsung parkir di depan kios pedagang tanpa 

berpotensi besar menimbulkan kemacetan dan 

memudahkan aktivitas berbelanja. Selain itu, 

disediakan area khusus untuk parkir pedagang lepas 

yang sebelumnya berjualan di area parkir secara 

tidak teratur, guna menciptakan lingkungan pasar 

yang lebih tertata dan nyaman bagi semua pengguna. 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Layout Perancangan Ulang 

Sumber: Cahyanti, 2025 
 

Zona pasar dibagi menjadi beberapa area utama, 

yaitu area perdagangan (kios tetap dan lapak 

pedagang lepas), zona edukasi agrowisata, area 

kuliner, fasilitas umum (rest area dan toilet), serta 

zona pengelolaan limbah terpadu. Setiap zona 

ditempatkan dengan mempertimbangkan alur 

pergerakan pengunjung agar lebih efisien dan 

nyaman. Sirkulasi jalan di dalam pasar dibuat lebih 

lebar untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung, 

mengurangi kemacetan di titik-titik padat, serta 

memastikan aksesibilitas yang lebih baik. 

 

Untuk meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas, 

terdapat empat toilet umum yang dibangun dan 

ditempatkan secara merata di seluruh area pasar, 

sehingga lebih mudah dijangkau oleh pengunjung 

maupun pedagang. Selain itu, pojok edukasi 

agrowisata juga ditempatkan di beberapa titik 

strategis, memungkinkan pengunjung untuk 

memperoleh informasi langsung mengenai pertanian 

dan agribisnis yang berkaitan dengan komoditas 

sayur-mayur setempat. Perancangan ulang dengan 

layout pasar yang lebih terbuka ini diharapkan dapat 

menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih 

nyaman, terorganisir, dan berkelanjutan. 

 

Daya Tarik Visual 

Berdasarkan hasil identifikasi dan interpretasi 

terhadap permasalahan yang ada di lapangan, maka 

digunakan pendekatan desain neo-vernakular 

dengan tujuan untuk mempertahankan identitas 

budaya lokal dan eco-friendly dalam meningkatkan 

keberlanjutan lingkungan. Pendekatan desain ruang 

ini dipilih sebagai respons terhadap permasalahan 

pasar, seperti kurangnya daya tarik visual, tata ruang 

dan zonasi pasar yang kurang optimal, serta 

minimnya inisiatif akan pengelolaan limbah. 

Dengan pendekatan ini, desain ruang pasar dapat 

diwujudkan menjadi ruang yang lebih estetis, 

fungsional, efisien, dan ramah lingkungan, sesuai 

dengan kebutuhan pedagang, pengunjung, dan 

potensi agrowisata di kawasan tersebut. 

 

1. Bangunan Kantor Pengelola Pasar      

Kantor pengelola pasar terdiri dari tiga area utama, 

yaitu ruang kerja staf, ruang rapat, dan ruang kepala 

pengelola pasar. Penerapan bukaan yang tinggi dan 

lebar dalam ruangan bertujuan untuk memastikan 

sirkulasi udara yang baik serta memaksimalkan 

masuknya cahaya alami ke dalam ruangan sehingga 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

nyaman (gambar 3). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kantor Pengelola Pasar 

Sumber: Cahyanti, 2025 
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2. Bangunan Rest Area 

Konsep desain neo-vernakular diterapkan dengan 

mengadaptasi pola arsitektur tradisional Bali, seperti 

penggunaan konsep bale-bale terbuka sebagai zona 

istirahat (rest area) yang memberikan kesan ramah 

dan nyaman bagi pengunjung. Fasad bangunan 

dirancang lebih terbuka dengan sistem ventilasi 

silang untuk meningkatkan sirkulasi udara alami dan 

pengaplikasian skylight untuk memaksimalkan 

pencahayaan alami. 

 

Bangunan rest area dirancang dengan mengadopsi 

konsep bale dalam arsitektur tradisional Bali yang 

mengedepankan keterbukaan dan kenyamanan 

(gambar 4). Desain bale diterapkan melalui struktur 

terbuka tanpa dinding masif, memungkinkan 

sirkulasi udara yang optimal serta menciptakan 

suasana yang sejuk dan alami. Selain itu, skylight 

juga digunakan untuk memaksimalkan pencahayaan 

alami di siang hari. Bangunan rest area mengusung 

gaya lesehan, tetapi tetap menyediakan area dengan 

low chair untuk fleksibilitas pengguna. Taman 

vertikal juga diterapkan sebagai elemen estetika dan 

sarana edukasi untuk memperkenalkan beragam 

tanaman lokal yang biasa tumbuh di kawasan 

Baturiti. Selain berfungsi sebagai tempat untuk 

beristirahat, rest area dapat difungsikan sebagai 

ruang komunal yang dapat dimanfaatkan oleh 

komunitas untuk berinteraksi maupun mengadakan 

berbagai kegiatan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4. Bangunan Rest Area 

Sumber: Cahyanti, 2025 

 

 

3. Bangunan Kios Pedagang 

Kios pedagang dalam Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kios 

permanen, kios semi permanen, dan kios pedagang 

eceran atau souvenir (gambar 5). Kios permanen 

memiliki dinding pembatas penuh serta ruang yang 

lebih luas, diperuntukkan bagi pedagang dengan 

skala usaha yang lebih besar. Kios semi permanen 

dirancang dengan setengah dinding pembatas, 

sehingga menciptakan ruang yang lebih terbuka, 

tetapi tetap memberikan batasan area bagi pedagang 

dengan kebutuhan ruang yang lebih kecil. Sementara 

itu, terdapat empat kios khusus yang diperuntukkan 

bagi pedagang eceran atau penjual suvenir, yang 

memungkinkan mereka menawarkan produk dalam 

skala yang lebih kecil atau fleksibel. Desain kios 

secara keseluruhan dibuat sederhana dan fungsional 

karena menyesuaikan dengan kebiasaan serta budaya 

para pedagang dalam berjualan, sehingga tetap 

mendukung aktivitas perdagangan yang dinamis dan 

efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Kios Permanen (atas), Kios Semi 

Permanen (tengah), 

dan Kios Pedagang Ecer (bawah) 

Sumber: Cahyanti, 2025 
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Dalam aspek estetika, beberapa elemen dekoratif 

diadaptasi dari ikon pertanian lokal, seperti lampu 

gantung berbentuk caping petani sebagai simbol 

agrikultur. Dengan penggunaan konsep ini, desain 

pasar akan tetap mempertahankan esensi pasar 

tradisional, tetapi dengan tatanan ruang yang lebih 

terstruktur, sistem lingkungan yang lebih 

berkelanjutan, serta elemen budaya yang tetap 

terjaga dalam wujud yang lebih modern dan inovatif. 

        

4. Bangunan Kios Kuliner 

Desain fasad pada bangunan kios kuliner 

menggunakan bentuk melingkar yang diadaptasi 

dengan pendekatan desain modern dan 

berkelanjutan. Arsitektur Bali mengutamakan 

keseimbangan dengan alam melalui konsep Tri Hita 

Karana secara menyeluruh pada perancangan ini, 

dimana ruang-ruang terbukan dan sirkulasi udara 

alami menjadi elemen utama. Bentuk bangunan 

melingkar dapat mengoptimalkan pencahayaan dan 

penghawaan alami. Bangunan ini meiliki enam kios 

kuliner, tiga area makan indoor, dan satu area makan 

outdoor (gambar 6 dan 7). Desain bangunan 

menggunakan bambu sebagai material utama sesuai 

dengan konsep eco-friendly dan neo-vernakular 

dengan tujuan untuk menghadirkan estetika yang 

khas dan menarik bagi pengunjung serta 

menciptakan suasana yang lebih alami dan ramah 

lingkungan. 

           
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kios Kuliner 

Sumber: Cahyanti, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

     
Gambar 7. Area Makan Indoor (atas), Area Makan 

Outdoor (bawah) 

Sumber: Cahyanti, 2025 

  

 

5. Bangunan Toilet 

Pasar Induk Sayur Mayur Baturiti memiliki empat 

bangunan toilet umum yang ditempatkan merata di 

area pasar untuk memastikan efisiensi penggunaan 

dan kemudahan akses bagi pengunjung (gambar 8). 

Setiap toilet dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

beragam pengguna yang telah dilengkapi fasilitas 

untuk laki-laki, perempuan, serta penyandang 

disabilitas. Selain itu, desain toilet 

mempertimbangkan aspek kebersihan dan ventilasi 

yang baik guna menjaga sirkulasi udara serta 

menciptakan lingkungan yang higienis dan nyaman 

bagi semua pengguna. 

        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bangunan Toilet 

Sumber: Cahyanti, 2025 
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Sistem Pengomposan Terpadu dan Pusat 

Agrowisata 

Minimnya inisiatif akan pengelolaan limbah 

terutama dari sebagian besar pedagang yang 

langsung membuang limbah organik dari produk 

sayur yang tidak terjual atau rusak menyebabkan 

peningkatan volume sampah dan potensi 

pencemaran lingkungan di sekitar pasar. Oleh karena 

itu, dilakukan upaya dengan mengimplementasikan 

desain ruang pasar yang eco-friendly dan waste 

efficiency melalui perancangan sistem pengelolaan 

limbah berbasis pengomposan terpadu. Selain itu, 

diterapkan sistem rainwater harvesting untuk 

mengumpulkan air hujan yang dapat dimanfaatkan 

kembali untuk irigasi hijau dan kebutuhan sanitasi 

pasar. Perancangan ruang pasar ini juga dilengkapi 

dengan area khusus pojok edukasi agrowisata untuk 

memberikan pengalaman interaktif bagi pengunjung 

mengenai produk pertanian dan manfaat produk 

lokal. 

 

Bangunan zona pengomposan terpadu dan pusat 

agrowisata dirancang dengan menggunakan bambu 

sebagai struktur utama untuk menciptakan kesan 

alami sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan 

(gambar 9). Desain bangunan ini mengutamakan 

pencahayaan dan penghawaan alami, dengan 

banyaknya bukaan serta penggunaan skylight untuk 

memaksimalkan masuknya cahaya matahari. 

Terdapat dua fasilitas utama untuk proses 

pengomposan yang berfungsi untuk mengolah 

limbah organik pasar menjadi kompos. Bangunan ini 

juga dilengkapi dengan furnitur untuk budidaya 

tanaman pertanian lokal yang telah terintegrasi 

dengan sistem kompos untuk mendukung konsep 

agrowisata berbasis edukasi. Selain itu, ada juga area 

penyimpanan untuk menampung hasil kompos serta 

peralatan pendukung pertanian. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 9. Zona Pengomposan Terpadu dan Pusat 

Agrowisata 

Sumber: Cahyanti, 2025 

 

SIMPULAN 

Perancangan ulang ruang Pasar Induk Sayur Mayur 

Baturiti bertujuan untuk menciptakan pasar yang 

lebih modern, efisien, dan berkelanjutan dengan 

tampilkmenerapkan konsep neo-vernakular dan eco-

friendly. Perancangan ulang ini menjawab berbagai 

permasalahan yang ada, seperti kurangnya daya tarik 

pasar, tata ruang yang kurang efisien, minimnya 

fasilitas pendukung, serta sistem pengelolaan limbah 

yang belum optimal. Melalui pendekatan neo-

vernakular, elemen budaya lokal tetap dipertahankan 

dalam bentuk arsitektur yang lebih adaptif dan 

fungsional, sementara konsep eco-friendly 

diterapkan dengan menghadirkan sistem pengelolaan 

limbah berbasis pengomposan terpadu, pemanfaatan 

material lokal, serta pemaksimalan pencahayaan dan 

penghawaan alami. Hasil perancangan ulang ini 

menunjukkan bahwa pasar tidak hanya dapat 

berfungsi sebagai pusat perdagangan, tetapi juga 

sebagai destinasi agrowisata yang edukatif sehingga 

dapat mendukung keberlanjutan ekonomi dan 

pelestarian budaya lokal. 
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